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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

1. Capital Adequacy Ratio (CAR) yang dimiliki oleh PT Bank Muamalat Indonesia 

Tbk mengalami kenaikan terus menerus, hal ini menandakan bahwa PT Bank 

Muamalat  Indonesia Tbk memiliki kecukupan modal untuk menjalankan 

usahanya, hal ini dikatakan kondisi bank SEHAT karena nilai Rasio CAR >8%. 

2. Kualitas aset produktif (KAP) PT Bank Muamalat Indonesia Tbk selama tahun 

2018 sampai 2020 memiliki kualitas aset yang baik, sehubungan dengan risiko 

kredit yang dihadapi bank akibat pemberian kredit dan aset produktif yang 

diklasifikasikan, hal ini dikatakan kondisi bank SEHAT karena nilai Rasionya 

berada diantara 0% - <10,35%. 

3. Net Profit Margin (NPM) yang dimiliki PT Bank Muamalat Indonesia Tbk terus 

menurun setiap tahunnya, hal ini dikatakan kondisi bank TIDAK SEHAT karena 

nilai Rasionya <51% yang disebabkan karena adanya penurun laba dari tahun 

2018-2020. 

4. Berdasarkan rasio Return on Asset(ROA) selama tahun 2018 sampai 2020 PT 

Bank Muamalat Indonesia mengalami kerugian, sedangkan berdasarkan BOPO 

beban operasional yang dikeluarkan memiliki selisih yang cukup kecil jika 

dibandingkan dengan pendapatan operasional yang diperoleh, hal ini dikatakan 

kondisi bank TIDAK SEHAT karena nilai Rasio ROA <0,76% dan Rasio 

BOPO >95.92% . Hal ini disebabkan karena biaya yang dikeluarkan menyerupai 

pendapatan yang diterima oleh Bank. 

5. Loan to Deposit Ratio (LDR) memiliki kualitas yang baik dalam membayar 

utang-utangnya jika dilihat dari simpanan PT Bank Muamalat Indonesia Tbk, 

hal ini dikatakan kondisi bank SEHAT karena Rasio LDR <94,75%. 

 

5.2 Saran  

1. Permodalan PT Bank Muamalat Indonesia Tbk sudah baik, untuk 

mempertahankan serta meningkatkan permodalan tersebut, pihak bank harus me 
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 miliki modal yang cukup baik dari jumlah nominaknya maupun kualitasnya. 

2. Kualitas aset yang dimiliki PT Bank Muamalat Indonesia Tbk sangat baik. 

Untuk menjaga kualitas aset tersebut, bank harus mengelola asetnya dengan baik 

karena kualitas aset tersebut berpengaruh terhadap modal. 

3. Untuk mengatasi kerugian sebaiknya PT Bank Muamalat Indonesia Tbk dapat 

memperhitungkan dan memperhatikan beban operasional yang dikeluarkan 

sehingga dapat berbanding dengan pendapatan operasional yang akan dicapai.  

4. Perusahaan dapat memelihara dan merawat aset yang dimiliki guna investasi 

agar dapat bermanfaat secara efisien dan dapat meningkatkan nilai manfaat dari 

aset yang dimiliki tersebut. 

5. Rasio Loan Deposit Ratio (LDR) yang dimiliki PT Bank Muamalat Indonesia 

Tbk sangat baik. Untuk mempertahankan nya sebaiknya pihak bank membatasi 

pinjaman agar mengurangi biaya yang dikeluarkan. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 


